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ABSTRAK

Menurut Sinukaban (1995), pemanfaatan sumber daya alam pada Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang tidak memperhatikan kemampuan dan kelestarian lingkungan
mengakibatkan kerusakan ekosistem dan tata guna air. Banjir dapat terjadi akibat naiknya
permukaan air lantaran curah hujan yang diatas normal, perubahan suhu,
tanggul/bendungan yang bobol, pencairan salju yang cepat, terhambatnya aliran air di
tempat lain serta menjadikan masyarakat bisa menghadapi risiko bencana tahunan akibat
banjir. Diperkotaan genangan lokal terjadi pada saat musim hujan seperti di JI. Kartini
Kec. Tanjung Karang Pusat. Melihat latar belakang tersebut maka sebaiknya dilakukan
perencanaan ulang untuk saluran drainase yang memadai sehingga dapat mengurangi
potensi banjir dikawasan tersebut.

Drainase perkotaan digunakan untuk saluran pembuangan kelebihan air akibat air
hujan, air limbah domestik maupun air limbah industri pada suatu kota dengan cara
mengalirkannya melalui permukaan tanah (surface drainage) atau melalui bawah
permukaan tanah (sub surface drainage) untuk dialirkan ke sungali, danau, ataupun laut.
Adapun cara yang lebih aman dan sederhana serta aman untuk lingkungan yaitu dengan
cara meresapkan air hujan secara buatan ke dalam tanah di daerah perkotaan yang sering
disebut dengan istilah “Sistem Drainase Perkotaan Berwawasan Lingkungan” atau
“SDPBL”.

Dari hasil analisis saluran eksisting drainase yang telah dilakukan untuk setiap titik
saluran memiliki dimensi yang kurang besar sehingga tidak cukup untuk menampung
Impasan air. sehingga untuk debit 5 tahun sebesar 28,058 m®/dtk direncanakn dimensi
saluran dengan lebar 3 m dan kedalaman 2,6 m dan untuk debit 10 tahun sebesar 30,609

mé/dtk direncanakn dimensi saluran dengan lebar 3,1 m dan kedalaman 2,7 m.

Kata Kunci: Banjir, Drainase, Perencanaan Ulang.



RINGKASAN

Permasalahan pengelolaan sumber daya air dan lahan sangat terkait dengan tingkat
pemenuhan kebutuhan, keberadaan kualitas dan kuantitas luasannya dan siklus
penggunaannya serta bagaimana pengelolaannya, termasuk dalam pendekatan
pencegahan dan penanggulangan banjir. Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan
beberapa rumusan diantaranya yaitu: diperlukan pemahaman yang terkoordinasi dalam
satu strategi untuk mengelola sumberdaya lahan dan air terkait dengan pemanfaatannya;
Diperlukan strategi dan kebijakan yang mempertimbangkan beberapa pendekatan dan
penanggulangan potensi banjir dalam konteks pembangunan wilayah dan lingkungan
yang berkelanjutan. Maksud studi ini adalah mengombinasikan dan menganalisis
beberapa pemahaman dan kebijakan/pendekatan-pendekatan dalam pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya lahan dan air. Dengan tujuan studi untuk mendapatkan strategi
dan kebijakan dalam pengelolaan sumber daya lahan dan air dalam kaitannya dengan
terjadinya banjir. Data banjir dilihat dari data hirologi yang dihitung secara berkala di
stasiun meterologi. Sehingga diperoleh beberapa pendekatan pencegahan dan
penanggulangan potensi banjir dalam pembangunan wilayah dan lingkungan yang
berkelanjutan.

Penelitian ini melibatkan 1 orang anggota sebagai dosen dan 3 orang anggota dari

mahasiswa Program Teknik Sipil.

Kata Kunci: Hidrologi, Aliran Air Permukaan, Drainase wilayah



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pola curah hujan yang pada akhir — akhir ini tidak menentu memberi pengaruh yang
besar terhadap analisis dan perencanaan hidrologi terutama kajian tentang Daerah Aliran
Sungai dan perencanaan bangunan air. Perhitungan dan perencanaan bangunan air seperti
saluran drainase, bendungan, jembatan, dan bangunan hidraulik lain memerlukan data
curah hujan sebagai bagian utama dalam analisis data primer.

Menurut Sinukaban (1995), pemanfaatan sumber daya alam pada Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang tidak memperhatikan kemampuan dan kelestarian lingkungan
mengakibatkan kerusakan ekosistem dan tata guna air. Oleh karena itu, dalam membuat
perencanaan pengelolaan DAS, pilihan teknologi yang tepat berlandaskan pada kaidah-
kaidah konservasi. Karakteristik DAS yang pengaruhnya dominan, meliputi struktur
batuan dan geologi, morfometri DAS (bentuk dan luas DAS), tanah, vegetasi dan tats
lahan. (Sosrodarsono dan Takeda, 1987)

Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran curah hujan yang diatas
normal, perubahan suhu, tanggul/bendungan yang bobol, pencairan salju yang cepat,
terhambatnya aliran air di tempat lain serta menjadikan masyarakat bisa menghadapi
risiko bencana tahunan akibat banjir. Diperkotaan genangan lokal terjadi pada saat musim
hujan seperti di JI. Kartini Kec. Tanjung Karang Pusat. Melihat latar belakang tersebut
maka sebaiknya dilakukan perencanaan ulang untuk saluran drainase yang memadai

sehingga dapat mengurangi potensi banjir dikawasan tersebut.

1.2 Permasalahan Yang Akan Diteliti

Penelitian ini menitikberatkan pada perubahan kondisi fisik DAS di Kecamatan
Tanjung Karang Pusat dalam menganalisis besarnya debit banjir. Dari trend data hujan
yang panjang dan data analisis frekuensi maka akan diperoleh hujan rancangan pada
berbagai kala ulang berdasarkan distribusi yang paling sesuai. Dalam analisis frekuensi
diperlukan seri data hujan yang diperoleh dari pos penakar hujan. Analisis frekuensi ini
didasarkan pada sifat statistik dan kejadian yang telah lalu untuk memperoleh probabilitas

besaran hujan yang akan terjadi di masa yang akan datang. Dengan anggapan bahwa sifat



statistik kejadian hujan yang akan datang masih sama dengan kejadian hujan di masa lalu
(Suripin, 2004) .

1.3 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah setelah melihat latar belakang dan
identifikasi masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Bagaimana perubahan kondisi fisik DAS di Kecamatan Tanjung Karang Pusat
Kota Bandar Lampung.
b.  Menganalisis debit rencana banjir dan kapasitas saluran drainase eksisting.

c.  Redesign dimensi saluran drainase untuk penganggulangan banjir.

1.4 Urgensi Penelitian

Penelitian ini mempunyai urgensi terhadap kebijakan pemerintah daerah yang
dalam hal penanggulangi banjir di daerah perkotaan. Sedangkan banjir yang sering terjadi
disebabkan beberapa faktor sedangkan faktor utamanya adalah ulah manusia. Setelah
mengevaluasi data hirologi maka akan diketahui pola distribusi frekuensi yang tepat pada
DAS disekitar kota Bandar Lampung.

Penelitian ini juga mempunyai tingkat urgensi yang tinggi terhadap mahasiswa
yang akan mengambil Tugas Akhir/Skripsinya. Sehingga penelitian ini akan membantu

dalam hal penyelesaian tugas akhir dan penelitian bersama.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Siklus Hidrologi

Dalam perencanaan bangunan air, ilmu hidrologi sangat diperlukan sebagai data
pertimbangan pengambilan keputusan. Dengan demikian, menjadi sangat penting jika
dalam menganalisis data hidrologi menggunakan parameter yang sesuai dengan lokasi
kegiatan. Kesalahan analisis dan penggunaan parameter, akan menyebabkan kegagalan
struktur bangunan air dan kesalahan pemilihan jenis bangunan yang dibutuhkan.
Perubahan tata guna lahan di suatu kawasan merupakan salah satu faktor akan
memberikan dampak terhadap analisis data hidrologi. Salah satu akibat yang ditimbulkan
adalah perubahan pola sebaran hujan. Dengan demikian pendekatan yang dilakukan
dalam analisis hidrologi di kawasan tersebut juga akan mengalami perubahan sehingga
penelitian ini akan memberikan gambaran analisis yang sesuai pada daerah yang akan
dikaji.

Siklus hidrologi merupakan proses pengeluaran air dan perubahannya menjadi
uap air yang mengembun kembali menjadi air yang berlangsung terus menerus tanpa
henti(Soedibyo, 2003). Siklus hidrologi dimulai dengan penguapan air dari laut. Uap yang
dihasilkan dibawa oleh udara yang bergerak. Dalam kondisi yang memungkinkan, uap
tersebut terkondensasi membentuk awan, pada akhirnya dapat menghasilkan presipitasi.
Presipitasi yang terjadi bisa berupa hujan, salju, hujan es dan embun.

Setelah jatuh ke permukaan tanah, presipitasi akan menimbulkan limpasan
permukaan (surface runoff) yang mengalir kembali kelaut. Dalam perjalanan menuju ke
laut beberapa bagian masuk ke dalam tanah (infiltrasi) dan bergerak terus kebawah
(perkolasi) kedalam daerah jenuh (saturated zone) yang terdapat di bawah permukaan air
tanah. Air di dalam daerah ini bergerak perlahan-lahan melewati equifer masuk ke sungai
kemudian kelaut. Di bawah gravitasi, baik aliran permukaan (surface streamflow)
maupun air dalam tanah akan bergerak ke tempat yang lebih rendah dan dapat juga
mengalir ke laut. Namun, sejumlah besar air permukaan dan air bawah tanah
dikembalikan ke atmosfer oleh penguapan dan transpirasi sebelum sampai ke laut
(Linsley, dkk, 1989).



2.2 Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah tangkapan air hujan yang dibatasi
oleh kondisi topografi sehingga mengalirkan air hujan menuju ke sungai. Perubahan fisik
yang terjadi pada suatu DAS akan berpengaruh langsung terhadap kemampuan retensi
DAS terhadap banjir. Hal ini penting karena retensi DAS dimaksudkan sebagai
kemampuan suatu DAS untuk menahan air di bagian hulu. Perubahan tata guna lahan
misalnya dari hutan menjadi pertanian atau perumahan, perkebunan akan menyebabkan
retensi DAS akan berkurang secara drastis. Seluruh air hujan akan dilepaskan DAS ke
arah hilir. Sebaliknya semakin besar retensi suatu DAS, maka DAS dikategorikan akan
semakin baik karena air hujan dapat diresapkan dan dilepaskan secara perlahan — lahan
ke bagian hilir sehingga tidak menimbulkan banjir (Maryono, 2005).

Daerah Aliran Sungai merupakan daerah dimana semua airnya mengalir ke dalam
suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya dibatasi oleh batas topografi, yang
berarti tidak ditetapkan berdasarkan air bawah tanah karena permukaan air tanah selalu
berubah sesuai dengan musim dan tingkat kegiatan pemakaian. Nama sebuah DAS
ditandai dengan nama sungai yang bersangkutan dan diatasi oleh titik kontrol yang
umumnya merupakan stasiun hidrometri. Dalam praktek penetapan batas DAS ini sangat
diperlukan untuk menetapkan batas — batas DAS yang akan dianalisis (Sri Harto, 1993)

Cakupan luas suatu DAS bervariasi mulai dari beberapa puluh meter persegi sampai
dengan ratusan ribu hektar yang memiliki komponen-komponen masukan yaitu curah
hujan, komponen output yaitu debit aliran dan polusi/sedimen, dan komponen proses
yaitu manusia, vegetasi, tanah, iklim dan topografi, sehingga Asdak (2002), menyatakan
pengelolaan DAS adalah suatu proses formulasi dan implementasi kegiatan atau program
yang bersifat manipulasi sumber daya alam dan manusia yang terdapat di DAS untuk
memperoleh manfaat produksi dan jasa tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan sumber
daya tanah dan air.

Umumnya banjir dadakan akibat meluapnya air hujan yang sangat deras, khususnya
bila tanah bantaran sungai rapuh dan tak mampu menahan cukup banyak air. Penyebab
lain adalah kegagalan bendungan/tanggul menahan volume air (debit) yang meningkat,
perubahan suhu menyebabkan berubahnya elevasi air laut, dan atau berbagai perubahan
besar lainnya di hulu sungai termasuk perubahan fungsi lahan (Arsyad, 1989). Saat ini

yang menjadi isu publik adalah pengubahan lahan, kepadatan pemukiman penyebab



tertutupnya lahan, erosi dan sedimentasi yang terjadi diberbagai kawasan perkotaan dan
daerah. Kerawanan terhadap banjir dadakan akan meningkat bila wilayah itu merupakan
lereng curam, sungai dangkal dan pertambahan volume air jauh lebih besar daripada yang
tertampung (Suripin, 2001). Luapan sungai berbeda dari banjir dadakan karena banjir ini
terjadi setelah proses yang cukup lama, meskipun proses itu bisa jadi lolos dari
pengamatan sehingga datangnya banjir terasa mendadak dan mengejutkan. Selain itu
banjir luapan sungai kebanyakan bersifat musiman atau tahunan dan bisa berlangsung
selama berhari-hari atau berminggu-minggu tanpa berhenti.

Penyebabnya adalah hutan gundul, kelongsoran daerah-daerah yang biasanya
mampu menahan kelebihan air, ataupun perubahan suhu/musim, atau terkadang akibat
kedua hal itu sekaligus. Banjir terjadi sepanjang sistem sungai dan anak-anak sungainya,
mampu membanjiri wilayah luas dan mendorong peluapan air di dataran rendah, sehingga
banjir yang meluap dari sungai-sungai selain induk sungai biasa disebut banjir kiriman.

Besarnya banjir tergantung kepada beberapa faktor, di antaranya kondisi-kondisi
tanah (kelembaban tanah, vegetasi, perubahan suhu/ musim, keadaan permukaan tanah
yang tertutup rapat oleh bangunan; batu bata, blok-blok semen, beton,
pemukiman/perumahan dan hilangnya kawasan-kawasan tangkapan air/alih fungsi lahan
(Asdak, 2004). Data sejarah banjir luapan sungai yang melanda kota-kota di lembah
utama membuktikan bahwa tindakan-tindakan perlindungan tidak bisa diandalkan, akibat
beraneka-ragamnya sumber banjir, yang bukan hanya dari induk sungai melainkan juga
dari anak anak sungai (Mulyanto,2007).

Sebagai contoh banjir pantai. Banjir yang membawa bencana dari luapan air hujan
sering makin parah akibat badai yang dipicu oleh angin kencang sepanjang pantai. Air
payau membanjiri daratan akibat satu atau perpaduan dampak gelombang pasang, badai,
atau tsunami (gelombang pasang). Sama seperti banjir luapan sungai, hujan lebat yang
jatuh di kawasan geografis luas akan menghasilkan banjir besar di lembah-lembah pesisir

yang mendekati muara sungai.

2.3 Sistem Drainase Perkotaan Berwawasan Lingkungan (SDPBL)

Jaringan drainase perkotaan meliputi seluruh air, baik alur alam maupun alur buatan
yang hulunya terletak di kota dan hilirnya di sungai ataupun laut di tepi kota tersebut.

Infrastruktur air bersih perkotaan meliputi tiga sistem yaitu suplai air perkotaan (urban
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water supply), jaringan sanitasi (sanitation water treatment), dan sistem drainase air
hujan (storm water system). Sistem pengairan meliputi pengadaan air (acquisition),
pengolahan air bersih (treatment), dan pengiriman/pendistribusian air suci (delivery) ke
pelanggan baik domestik, komersil, industri, maupun sosial.

Drainase perkotaan digunakan untuk saluran pembuangan kelebihan air akibat air
hujan, air limbah domestik maupun air limbah industri pada suatu kota dengan cara
mengalirkannya melalui permukaan tanah (surface drainage) atau melalui bawah
permukaan tanah (sub surface drainage) untuk dialirkan ke sungali, danau, ataupun laut.
Adapun cara yang lebih aman dan sederhana serta aman untuk lingkungan yaitu dengan
cara meresapkan air hujan secara buatan ke dalam tanah di daerah perkotaan yang sering
disebut dengan istilah “Sistem Drainase Perkotaan Berwawasan Lingkungan” atau
“SDPBL”.

Prinsip dasar dari SDPBL adalah sistem pengendalian kelebihan air permukaan
sehingga air limpasan permukaan dapat mengalir secara terkendali dan banyak meresap
ke dalam tanah. Dengan debit air pengaliran yang terkendali serta kesempatan air untuk
meresap ke dalam tanah lebih besar maka kondisi air tanah akan semakin baik serta dapat
mengurangi banjir permukaan. Pembuatan sumur resapan atau kolam retensi merupakan
salah satu contoh bentuk pengaplikasian SDPBL yang dapat dilakukan pada halaman
rumah atau disekitar rumah warga. Penerapan SDPBL dilakukan untuk menjaga kualitas

dan kuantitas air dapat terpelihara dengan baik.

2.4 Keluaran

Penelitian ini akan menghasilkan keluaran sebagai berikut:

1. Laporan Penelitian

2. Artikel Untuk Dipresentasikan di seminar Hasil Penelitian yang diadakan oleh
LPPM Unila.

3. Artikel Terindeks Scopus/Internasional.
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3.1 Lokasi Penelitian.

I1l. METODE PENELITIAN

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
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(2010 - 2030)

= 3
RENCANA JARINGAN DRAINASE
KOTA BANDAR LAMPUNG

e St s

PEMBANGUNAN DAERAH

PEMERINTAN KOTA BANDAR LAMPUNG.
j i BADAN PERENCANAAN

Gambar 1. Peta Jaringan Drainase Kota Bandar Lampung
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Gambar 2. Peta Lokasi Kecamatan Tanjung Karang Pusat
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Gambar 3. Peta Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Bandarlampung Tahun 2009
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Gambar 4. Peta Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Bandarlampung Tahun 2015
Identifikasi strategi Pengelolaan Sumber Daya Air dan Lahan Sesuai dengan tujuan
dan batasan bahasan dalam tulisan ini yaitu menekankan pada ruang terbuka hijau dan
identifikasi teknik pengelolaan serta pengendalian/penanggulangan banjir. Tujuan
identifikasi ini untuk mendapatkan permasalahan dan rencana/program pengelolaan dan

penanggulangan banjir. Pengumpulan Data dilakukan dengan Studi Kepustakaan dan data
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sekunder, studi lapangan untuk mendapatkan data primer dan wawancara mendalam
dengan masyarakat terkait. Pengolahan data hasil studi ini disajikan secara deskriptif
kualitatif yaitu mengambarkan tentang berbagai fenomena pemahaman dalam pendekatan
penanggulangan banjir. Penyusunan kompilasi dan studi pustaka menjadi sumber
pengetahuan dan pembanding untuk mendukung studi ini.

3.2 Prosedur Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, prosedur yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Studi kepustakaan untuk mendapatkan data teoritis yang berkaitan dengan
penelitian. Data ini bersumber dari literatur yang sesuai dan memberikan
informasi yang terkait dalam analisis yang dilakukan

b. Pengumpulan data sekunder untuk menganalisis kondisi lokasi penelitian dari
waktu ke waktu. Data sekunder yang akan dikaji meliputi: peta administratif,
peta tata guna lahan dan data hujan dengan rentang waktu 9 tahun terakhir.

c. Melakukan survey ke lokasi penelitian dan mencocokkan data dengan kondisi
eksisting di lapangan.

d. Melakukan analisis hidrologi, menguji kevalidan data curah hujan dan mengkaji
saluran eksisting drainase serta meredesign saluran drainase yang sesuai dari
hasil debit rencana.

e. Pelaporan
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3.3 Bagan Alir Peneliti

an

| PENGUMPULAN DATA |
v

DATA SEKUNDER

Data Curah hujan d

DATA PRIMER
an

- : 1. Topografi
Hidrologi 2. Tataguna Lahan
3. Dimensi Saluran
ANALISA DATA
v v
Analisa Hidrologi : Analisa Hidrolika :
1. Uji kesesuaian intensitas 1. Menentukan debit
hujan rencana
2. Menghitung intensitas hujan 2. Dimensi Saluran
3. Koefesien aliran permukaan

¥

Evaluasi Dimensi Saluran dan lahan terbuka
hijau

i}

| KESIMPULAN DAN SARAN |

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Hidrologi

Untuk mengetahui besarnya debit banjir rencana dilakukan proses analisis

hidrologi dengan menghitung data curah hujan harian yang kemudian diolah menjadi

data hujan rencana guna menghitung debit banjir rencana.

Berikut daftar stasiun pencatat hujan yang digunakan dalam perhitungan pada penelitian

ini:

Tabel 1. Stasiun Pencatat Hujan

No Nama  Lokasi Kelurahan kecamatan
Stasiun  (mm)
1  PH-001 Sumur batu Teluk Betung Utara
2 PH-003 Sukarame Sukarame
3  PH-004 Sumur putri Teluk Betung Utara
4  PH-005 Kemiling Tanjung Karang Barat

Tabel 2. Curah Hujan Pertahun

No Tahun

Data Hujan (mm)

PH-001  PH-003

PH-004 PH-005

2012
2013
2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020

© 00 N o o B~ w N

58 0.800
152 107,2
104 66

85 40,8
64 62
127 55

83 105
81 215
115 160

45 60
125 120
47 97
62 75
64 103
58 140
58 76
98 130
104,5 125
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Pada penelitian kali ini perhitungan hujan rata-rata menggunakan metode aritmatika
(aljabar).

_ pl+p2+p3+-+pn
p= n

Perhitungan hujan rata-rata pada tahun 2012

_ 58+0,8+45+60
R=———=40,950 mm

Selanjutnya perhitungan ditabelkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Hujan Rata-rata Pertahun

Stasiun

No Tahun Rata - Rata
PH-001 PH-003 PH-004 PH-005

1 2012 58 0,800 45 60 40,950

2 2013 152 107,2 125 120 126,050

3 2014 104 66 47 97 78,5

4 2015 85 40,8 62 75 65,7

5 2016 64 62 64 103 73,250

6 2017 127 55 58 140 95

7 2018 83 105 58 76 80,5

8 2019 81 215 98 130 131

9 2020 115 160 104,5 125 126,125
Total 817,075

Perhitungan Distribusi Logaritmik

a. Rata-rata data (R)

_ R 40,04571
R = z_ =
n

= 5 = 4,450 mm



Tabel 4. Perhitungan Distribusi Logaritmik

No. LnR Ln(R-R) Ln(R-R)*> Ln(R-R)® Ln(R-R)*
1 3,71235 -0,73717  0,54342 -0,40060 0,29531
2 4,18510 -0,26442  0,06992 -0,01849 0,00489
3 4,29388 -0,15565 0,02423 -0,00377 0,00059
4 4,36310 -0,08642 0,00747 -0,00065 0,00006
5 4,38826 -0,06127  0,00375 -0,00023 0,00001
6 455388 0,10435 0,01089 0,00114 0,00012
7 4,83668 0,38716 0,14989 0,05803 0,02247
8 4,83727 0,38775 0,15035 0,05830 0,02261
9 4,87520 0,42567 0,18120 0,07713 0,03283

Total 40,04571 0.00000 1,14112 -0,22913 0,37888

(Sumber: Hasil Perhitungan)

b. Simpangan Baku (o)

R_ 2
G:\/ZLn(R (R)] :\/1,14112 _ 0378
n-1 9-1

c. Koefisien Variasi (Cv)

=" 20,085

(&)
Cv==
R 4,450

d. Koefisien Kemencengan (Cs)

. In(R-R)’ (-
_n. InR-R)” _ _ 9.(-0,229134) - 0684
(n-1)(n-2)s3  (9-1).(9-2).0,378%
e. Koefisien Kurtosis (Ck)
n2 In(R-R)*  _ 9%.0,378876

- (n-1)(n-2)(n-3)o* (9-1).(9-2).(9-3).0,378* = 4,489

Setelah memperoleh nilai koefisien kemencengan dan koefisien kurtosisnya dilakukan
pengecekan perhitungan untuk menentukan jenis distribusi yang akan digunakan seperti

perhitungan Tabel 5.
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Tabel 5. Syarat Distribusi Statistik Curah Hujan Maksimum

\[])eigtliibusi Syarat Distribusi Hasil Kesimpulan
Cs=0 Cs =0,027

Distribusi C,~3 Ck=3,145 Tidak

Normal (x £5)=6827% 55,55% memenuhi
(% + 25) = 95,44% -

Distribusi Log ¢, = C3 + 3C, Cs=-0,684 Tidak

Normal Cp=C8+6CVv°+15C)+16C2+3 Ck=4,489 memenuhi

Distribusi Cs ~ 1,14 Cs=0,027 Tidak

Gumbel Ck~ 5,4 Ck=3,145 memenuhi

Distribusi Log  Tidak memenuhi syarat di OK oK

Pearson 111 atas

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Berdasarkan perhitungan distribusi logaritmik yang telah dilakukan diperoleh nilai
koefisien kemencengan (Cs) = -0,684 dan koefisien kurtosisnya (Ck) = 4,489 maka
dengan itu perhitungan curah hujan pada penelitian ini menggunakan distribusi Log
Pearson I11.

4.2. Analisis Intensitas Curah Hujan

Setelah melakukan perhitungan parameter statistik, pemilihan distribusi dan uji
distribusi yang telah dilakukan maka perhitungan curah hujan rencana menggunakan
distribusi Log Pearson IllI.

Tabel 6. Nilai KT untuk Distribusi Log Pearson |11 (Kemencengan Negatif).

Periode Kala Ulang
Cs (Tahun)

5 10
-0,600 0,857 1,200
-0,684 0,857 1,186
-0,700 0,857 1,183
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Berdasarkan nilai KT yang diperoleh, maka dapat ditentukan besarnya curah hujan

rencana dengan periode ulang tertentu.

Tabel 7. Perhitungan Curah Hujan rencana Metode Log Pearson |11

T (tahun) P (%) KT yT P=arclny
5 80 0.857 5.035 153.6996
10 90 1.186 5.260 192.4815

Dalam perhitungan intensitas curah hujan harus diketahui terlebih dahulu waktu (durasi)
hujan efektifnya. Menurut SNI 03-2453-2002, dapat dihitung menggunakan rumus:

0.9R%92
*T 60

t (jam)
Contoh untuk satu perhitungan waktu konsentrasi pada kala ulang 5 tahun.
Rs=153.6996 mm

_0.9(153,6996)%2
- 60

(jam) = 1,5410 jam

e

Ataupun menggunakan metode Mononobe dengan rumus sebagai berikut:

| = Ru (24)2/3
24\t

Dimana: Rz4 = Curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)

t = lamanya curah hujan (jam)

Tabel 8. Intensitas Curah Hujan

Kala Ulang Durasi Hujan (te) Intensitas Hujan
R24 (mm) i i

(Tahun) (Jjam) (mm/jam)

5 153.6996 1,5411 39,9376

10 192.4815 1,8955 43,5682

4.3. Debit Banjir Rencana
Analisis Debit Banjir Rencana Metode Rasional merupakan metode yang paling
sering digunakan untuk mengestimasi debit di suatu daerah aliran sungai. Untuk luas

daerah kurang dari 50 km? metode rasional dapat digunakan untuk menghitung debit
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banjir rencana daerah tersebut. Dalam hal ini besarnya debit tersebut merupakan fungsi
dari luas DAS, intensitas hujan, keadaan pemukaan tanah yang dinyatakan dalam
koefisien limpasan dan kemiringan sungai (Joesron Loebis,1992).

Debit banjir dirumuskan secara generik sebagai berikut: Q =C. 1. A

Untuk perhitungan koefisien komposit daerah penelitian sebagaimana sebagai berikut:

Tabel 9. Koefisien Limpasan

Keadaan Daerah Luas lahan Koefisien Limpasan Koefisien
Pengaliran (ha) Kombinasi
Pemukiman 334 0,4 0,2789
Jalan Aspal 101 0,95 0,2003
Daerah Hijau 58 0,4 0,0484
Total 479 0,5276

Debit banjir dirumuskan secara generik sebagai berikut: Q =C. 1. A
Untuk luas kawasan dengan satuan ha maka:
Q =0,00278. C.I.LA
Q =0,00278. 0,5276. 39,9376. 479
= 28,058 m*/dtk (Debit Kala Ulang 5 tahun)

Tabel 10. Debit Banjir Kawasan

Kala Ulang  Koefisien Intensitas Hujan Qteoritis (M3/detik)
(Tahun) Limpasan  (mm/jam)

5 0,5276 39,9376 28,058

10 0,5276 43,5682 30,609

4.4. Dimensi saluran drainase

Dalam perhitungan dimensi saluran drainase digunakan rumus manning. Rumus ini
banyak digunakan pada pengaliran terbuka dan pada pengaliran pipa, dengan rumus

sebagai berikut :

Qr =~ R?* 112 A 28,058 dan 30,609
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Q

T

U > XU S

= Debit teoritis/terhitung (m?/detik)
= Nilai kekasaran manning

= Jari-jari hidraulis (m)

= Luas penampang saluran (m?)

= Keliling basah penampang saluran (m)

Perhitungan Penampang Eksisting Saluran Titik 1
Lebar atas saluran (b) =0,55m

Tinggi basah saluran (h) =0,63m
Kemiringan dasar saluran (1)  =0,001

Koefesien Manning (n) = 0,015 (Beton)
Kemiringan saluran (m) =0,5917 (sudut 60°)

- Luas Penampang

A =b+(mh)h
= 0,5813 m?

- Keliling Basah

P = b + 2h (1+m?)°°
=2,0140 m

- Jari-jari hidraulis

R = A/P
=0,2886 m

- Kecepatan Aliran

V :isz’sxll’z
n

=1 x0,288623x 0,001Y2 = 0920772

0,015

- Debit Saluran

Or =VxA
= 0,5352 m®/detik

- Tinggi jagaan (W)

w =4y/0,5h =0,5612m
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Selanjutnya hasil perhitungan kapasitas saluran dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Kapasitas Saluran Eksisting

Titik L Eksisting saluran A P R | n \% Qt
(m) B H m (m?) (m) (m) (m/s)  (mdfs)
(m) (m)
1 0 0.55 0.63 0.5917 0.5813 2.0140 0.2886 0.001 0.015 0.9207 0.5352
2 330 1.1 09 05917 14692 3.1914 0.4603 0.001 0.015 1.2569 1.8467
3 740 095 1.2 05917 19920 3.7386 0.5328 0.001 0.015 1.3855 2.7601
4 130 095 0.7 05917 0.9549 25767 0.3706 0.001 0.015 1.0877 1.0386

4.5. Perbandingan Kapasitas Saluran Dengan Debit Banjir

Perbandingan kapasitas saluran eksisting dengan debit banjir rencana bertujuan
untuk mengetahui saluran mana yang tidak mampu menampung Qrencana hitungan.
Apabila debit Qrencana lebih kecil daripada kapasitas saluran, maka saluran tersebut di
katakan aman. Tetapi, apabila debit rencana lebih besar dari pada kapasitas saluran maka
saluran tersebut banjir. Untuk lebih jelas dalam menganalisa perbandingan kapasitas
saluran eksisting dengan debit rencana pada saluran drainase di lokasi penelitian, maka
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Perbandingan kapasitas saluran dengan debit banjir
Titik  Qt (m¥/dtk) Qrs (m3/dtk) Qrio (m3/dtk)  Status

1 0.5352 28,058 30,609 meluber
2 1.8467 28,058 30,609 meluber
3 2.7601 28,058 30,609 meluber
4 1.0386 28,058 30,609 meluber

Dari analisis hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa kapasitas saluran yang ada
tidak mampu menampung debit aliran saat hujan yang mengakibatkan banjir di JI. Kartini
No.21, Durian Payung, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandar Lampung dan didepan Hotel

Horison Bandar Lampung terlihat pada gambar dibawah
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Gambar 6. Penampang Eksisting Saluran Titik 1 dan Titik 2
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1.1

a4

‘\b
1,2

\/
<

A

0.95

0.95

Gambar 7. Penampang Eksisting Saluran Titik 3 dan Titik 4

Perhitungan debit dengan periode ulang 5 tahun

Direncanakan :
Debit teoritis (Qx)

Lebar atas saluran (b)

Tinggi basah saluran (h)

= 28,058 m?/dtk
=3m
=0,86665bh=2,6m

Kemiringan dasar saluran (I) = 0,001

Koefesien Manning (n)

Kemiringan (m)

Luas Penampang

A

= + (mh) h

= 0,015 (Beton)
=0,5917 (sudut 60°)

0.7

0,9
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= 11,7873 m?

- Keliling Basah
P =b + 2h (1+m?)%®
=9,036 m
- Jari-jari hidraulis
R = AP
=1,30448 m
- Kecepatan Aliran
Vv :lXRZBXll/Z
n
Wlls x 1,304482% x 0,001 = 2,5169 m/s
- Debit Saluran
QT =VxXxA

= 29,6675 m®/detik
- Tinggi jagaan (W)

w =4y/0,5h =1,140m

Cek debit yang terjadi untuk kala ulang 5 tahun
Qt = 28,058 m?’/dtk, Qrencana = 29,6675 mgldtk

Qt S Qrencana cceee OKI I”

I1l.  Perhitungan debit dengan periode ulang 10 tahun

Direncanakan :

Debit teoritis (Q) = 30,609 m*/dtk
Lebar atas saluran (b) =3,1lm
Tinggi basah saluran (h) =0,86665b=2,7m
Kemiringan dasar saluran (1) = 0,001
Koefesien Manning (n) = 0,015 (Beton)
Kemiringan (m) =0,5917 (sudut 60°)

- Luas Penampang

A =b+ (mh) h
= 12,5862 m?
- Keliling Basah
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P =b + 2h (1+m?)°°

=9,3372m
- Jari-jari hidraulis
R = AP
=1,3479 m
- Kecepatan Aliran
Vv :lXRZBXll/Z
n
ﬁ x 1,3479%x 0,00112 = 2,57245
- Debit Saluran
QT =VxXxA

= 32,3773 m¥/detik
- Tinggi jagaan (W)
= /05n =1,160m
Cek debit yang terjadi untuk kala ulang 5 tahun
¢ = 30,609 m*/dtK, Qrencana = 32,3773 m*/dtk
Qt < Qrencana «.... OKI!!!

Dari hasil perhitungan analisis hidrologi diatas dengan mengunakan data 9 tahun untuk
debit rencana 5 tahunan ( Qs) dan debit rencana 10 tahunan (Qi0) menghasilkan
dimensi saluran yang cukup aman utuk menampung aliran permukaan (Run Off )yang
diakibatkan oleh hujan yang melimpas dari pemukiman perumahan warga di
kelurahan Tanjung Karang Pusat ,yang akan disalurkan ke drainase utama yang
melintasi di jalan Kartini akan mampu menampung debit aliran ke saluran drainase
tersebut, dengan hasil Q: = 30,609 m®/dtk, Qrencana = 32,3773 m®/dtk, dan di bawah

adalah gambar dimensi saluran
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Gambar 8. Penampang Rencana Qs

Gambar 9. Penampang Rencana Q1o
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil data yang diperoleh pada tahun 2009 sampai dengan data tahun 2015
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau pada tahun 2013 sebesar 58 ha dari luas
479 ha wilayah kecamatan Tanjung Karang Pusat.

Debit rencana banjir untuk kala ulang 5 tahun sebesar 28,058 m®/dtk dan untuk
kala ulang 10 tahun sebesar 30,609 m?/dtk. Sedangkan debit eksisting saluran di
titik 1 sebesar 0,5352 m¥/dtk , titik 2= 1,8467 m®/dtk, titik 3= 2,7601 m®/dtk, dan
titik 4= 1,0386 m®/dtk menyebabkan banjir.

Hasil rancangan dimensi saluran drainase yang memenuhi debit rencana banjir
untuk kala ulang 5 tahun yaitu lebar saluran (b) = 3 m, kedalaman (h) = 2,6 m,
dengan Qr = 29,6675 m3/dtk. Dan untuk kala ulang 10 tahun yaitu lebar saluran
(b) = 3,1 m, kedalaman (h) = 2,7 m, dengan Qr = 32,3773 m3/dtk.

B. Saran

1.

Membuat sumur resapan untuk mengurangi limpasan air permukaan di
lingkungan pemukiman warga kecamatan Tanjung Karang Pusat.
Mengalihkan titik — titik saluran drainase yang berasal dari perkampungan

disekitar lokasi penelitian menuju saluran resapan lainnya.
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